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Berdasarkan hasil analisa, diketahui tidak ada perbedaan kemandirian 

remaja ditinjau dari pola asuh orangtua, yaitu rxy = 1,964; p = (0,153) > 0,05. 

Dengan kata lain, tingkat kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh orangtua 

dalam penelitian ini sarna, tidak ada pola asuh yang secara signifikan lebih 

unggul/lebih baik dari yang lain dalam membentuk kemandirian remaja. 

Kemungkinan tidak ditemukannya perbedaan kemandirian remaja ditinjau 

dari pota asuh orangtua dalam penelitian ini karena dari 44 subyek penelitian tidak 

ditemukan subyek dengan tingkat kemandirian rendall. Tingkat kemandirian 

subyek penelitian berkisar antara sedang (18,18%), tinggi (72,73%), dan sangat 

tinggi (9,09%). 

Mu"tadin (h!J.Q:IIwv.'W .e-psikologi .com/remajal2S0602.htn]) mengatakan 

remaja ingin dianggap sebagai orang dewasa dengan menunjukkan kemarnpuan 

mengontrol emosi dan mengatur ekonomi (dala..n hal ini mengatur uang saku). 

Dalam penelitian ini sebagian besar subjek telah mampu mengontrol emosi dan 

mengatur uang saku (lihat table 4.7). 

Ditinjau dari jenis pola asuh orangtua, dalam penelitian ini sebagian besar 

subyek penelitian (19 orang atau 43,2%) mendapatkan pengasuhan jenis 

demokratis. Berdasarkan data tersebut diasumsikan sebagian besar orangtua 

subyek penelitian memberikan kebebasan untuk mengembangkan diri. lni 
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mengandung pengertian bahwa kelerlibatan oranglua tidak dominan atau dengan 

kata lain orangtua menuntut anak untuk mandiri. Namun demikian, masih 

ditemukan orangtua yang memberikan jenis pengasuhan otoriter dan permisif 

sekalipun dalam jumlah yang kecil. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan 13 subjek penelitian (29,5%) mendapatkan pengasuhan otoriter dan 

12 subjek penelitian (27,3%) mendapat pengasuhan permisif (lihat lampiran). 

Subyek penelitian yang adalah remaja dituntut oleh lingkungan untuk 

mandiri karena pada masa ini mereka bukan lagi anak-anak melainkan dalam 

masa peralihan menuju dewasa. Tuntutan ini juga berpengaruh pada orangtua bila 

pada masa perkembangan sebelumnya kontrol orangtua begitu ketat maka dalam 

masa perkembangan ini (remaja) kontrol orangtua lebih longgar. Kebebasan yang 

diberikan orangtua kepada remaja didasarkan atas kemampuan remaja itu sendiri. 

Salah salu ciri pcrkcmbangan masa rcmaja adalah melepaskan diri dari 

orangtua dan memilih untuk bergabung dengan ternan sebaya (Hurlock, 1988). 

Hal ini juga menjadi salah satu penyebab tidak adanya perbedaan kemandirian 

remaja ditinjau dari pola asuh orangtua dalam penelitian ini karena pihak yang 

lebih signifikan pada remaja adalah ternan (perrs) dan bukan orangtua. Rernaja 

cenderung mengadopsi nilai kelompok daripada menjalankan aturan orangtua. 

Menurut Suciani (1997:16) kemandirian remajajuga dipengaruhi oleh pola 

asuh orangtua. Disebutkan bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh yang 

paling akomodatif untuk membentuk kemandirian remaja. Sekalipun dalam 

peneIitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan namun hila ditelaah lebih lanjut 

(Hhat lampiran descriptives) ditemukan bahwa nilai mean subjek penelitian 
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dengan pola asuh demokratis lebih tinggi dibandingkan nilai mean subyek dengan 

pola asuh otoriter dan permisif. Subjek dengan pola asuh demokratis memiliki 

nilai mcan scbcsar 126.58 scdangkan subjck penclitian dengan pola asuh otoritcr 

memiliki nilai mean 118 dan pola asuh permisif memiliki nilai mean 123. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis teruji lebih akomodatif 

dalarn membentuk kemandirian remaja. 

Merujuk pada Angket Kemandirian Remaja, disebutkan oleh Robert H 

(1985) bahwa kemandirian dipengaruhi oleh aspek emosi, ekonomi, intelektual 

dan sosial. Berdasarkan ini maka peneliti mendesain angket kemandirian remaja. 

Berdasarkan data yang terkumpul dan dianalisa ditemukan bahwa aspek emosi 

dan ekonomi menempati urutan teratas mempengaruhi kemandirian remaja. 

84,09% subyek penelitian berpendapat bahwa aspek emosi mempengaruhi tingkat 

kemandirian mereka dan 75% subyek penelitian setuju bahwa aspek ekonomi 

mempengaruhi kemandirian. Aspek social menempati urutan selanjutnya yaitu 

65,91% sedangkan aspek intelektual menempati urutan terakhir yaitu 56,82%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bagi remaja, intelelctual bukanlah 

faktor utarna dalam pembentukkan kemandirian melainkan aspek emosi sebagai 

penentu utarna kemandirian seorang remaja. Bila seorang remaja memiliki 

kemampuan mengontrol emosi dengan baik maka ia cenderung memiliki tingkat 

kemandirian yang tinggi. 

Ada hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Menurut Kagan & Mass 

(dalam Johnson & Medinus, 1976), laki-Iaki/remaja putra lebih banyak diberi 

kebebasan dalam mengembangkan diri daripada perempuan. Anak laki-Iaki yang 
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tidak mandiri akan dihukum tetapi perempuan justru malah didorong dan diberi 

kebebasan untuk tergantung. Dalam penelitian ini seperti yang telah disebutkan 

scbc\umnya, tidak ditemukan subyek penelitian dengan tingkat kemandirian 

rendah melainkan subyek penelitian memiliki tingkat kemandirian sedang sampai 

sangat tinggi. Dengan kata lain tidak ada perbedaan antara subyek laki-Iaki dan 

subyek perempuan dalam hal tingkat kemandirian. 

Kemandirian juga dapat dilihat dalam proses berpikir. Menurut Munandar 

(1987), pribadi yang mandiri mampu mengembangkan sikap kritis terhadap 

kekuasaan yang dating dari luar, tidak menerima begitu saja kekuasaan dari luar 

melainkan memikirkan terlebih dahulu, sehingga dalam memutuskan sesuatu 

mereka tidak terpengaruh oleh orang lain. Hal ini dapat dilihat selama melakukan 

penelitian di SMUK Untung Suropati Sidoarjo. Sebagian besar subyek memiliki 

sikap kritis terhadap hal-hal yang tidak mereka kenallketahui. Subyek tidak segan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar kejelasan angket dan istilah-istilah 

yang tidak mereka mengerti. 

Tidak adanya perbedaan dalam penelitian ini juga disebabkan karena 

sistem pendidikan di SMUK Untung Suropati Sidoarjo sangat menunjang 

terbentuknya kemandirian remaja. Menurut Monks, Koers % Haditono (1984), 

pendidikan merupakan salah satu tempat yang dapat mengembangkan aktualisasi 

diri. Orang yang mendapat pendidikan yang baik akan mudah mengenal dirinya 

secara lebih baik, termasuk kelebihan dan kekurangannya, sehingga cenderung 

mempunyai rasa percaya diri. Orang yang percaya diri,orientasi perilaku 

dititikberatkan pada keputusannya sendiri (merupakan salah satu ciri kemandirian 
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remaja). Hal ini dap!!t dilihat dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikulemya dan 

perilaku tenaga pengajarnya yang memberikan contoh pada siswa untuk selalu 

percaya diri, dan bertanggungjawab terhadap perilakunya. Selain itu ada suatu 

kegiatan rutin setahun 2 kali yaitu retret yang ditujukan untuk membantu siswa 

agar lebih mengenai siapa diri mereka, kelebihan dan kekurangannya, sehingga 

dapat menumbuhkan pereaya diri yang nantinya 

kemandirian. 

dapat menumbuhkun 

Selahl ilu tidak lcrbuktinya hipOlcsis pcneiitian ini juga dikarcnakan 

taktor alat ukurnya, dimana alat ukur yang digunakan Ididesain kurang dapat 

mengukur tingkat kemandirian itu sendiri. Blue print yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan aspek-aspek kemandirian saja, sedangkan 

aspek-aspek kemandirian itu sendiri kurang dapat mengukur kemandirian rem.ya. 

Jika ditelaah lebih lanjut seharusnya bentuk blue print angket kemandirian remaja 

merupakan perpaduan antara aspek-aspek kemandirian dan eiri-eiri kemandirian 

remaja, sehingga dengan demikian pengukuran yang dilakukan dapat Iebih akurat 

dan tepat. 

5.2. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

I. Tidak ada perbedaan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh orangtua. 

2. Subyek penelitian memiliki tingkat kemandirian yang tinggi. 

3. Subyek penelitian telah mampu mengontrol emosi dan mengatur uang saku 

(salah satu aspek yang mempengaruhi kemandirian remaja). 
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4. Aspek emosi sebagai aspek yang paling mempengaruhi tingkat kemandirian 

remaja. 

5. Sistem pendidikan juga turut mempengaruhi pembentukan kemandirian 

rcm~ia. 

5.3. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. maka dapat di~iukan 

beberapa saran sebagai berikul: 

I. Bagi sckolah 

Mas" r~I1l"JI m~r\lpakan In":';,, yang penting dalam pembcntllkan 

kemandiri$ sebagai bekal menuju dewasa. Setiap remaja berhak mendapat 

kesempatan untuk mengembangkan diri guna memperoleh kemandirian. Oleh 

scbab itll, diharapkan sekolah tetap memberikan kegiatan-kegiatan (baik dalarn 

proses belajar mengajar maupun dalarn kegiatan ekstrakurikulemya) yang 

mendukung terbentuknya kemandirian remaja, karena tidak setiap remaja 

mendapatkan pembentukan kemandirian dari keluarga. 

2. Bagi orangtua 

Kemandirian remaja hanyadapat dicapai bila Redua belah pihak dapat 

saling bekelja sarna. Orangtua tidak hanya memfokuskan pada suatu pola tertentu, 

tetapi juga memberi kesempatan pada anak bela jar mengarnbil keputusan sendiri. 

mengembangkan semua potensi dan mengaktualisasikan diri. Selain itu 



diharapkan orangtua memberikan latihan pengontrolan emosi pada anak (dalam 

hal ini remaja). 

3. Bagi remaja 

Remaja sendiri jangan malu untuk bertanya ataupun berdiskusi dengan 

orang yang lebih dewasa, bertanya bukan berarti bahwa tidak mandiri atau tidak 

dianggap dcwasa. mclainkan dcngan bertanya atau berdiskusi pencapa;an 

kcmandirian akan Icbih mudah dan tcpat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti kemandirian 

remaja ditinjau dari pola asuh orangtua maka sebaiknya sarnpel diperbanyak, 

karena dengan banyaknya sample maka hasil yang akan diperoleh akan Iebm baik 

dan akurat. Selain itu juga disarankan untuk 'llelakukan pengontrolan pada 

variable-variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi kemandirian remaja 

(seperti urutan kelahiran dan jenis kelamin). Disarankan pula, untuk lebih jauh 

melihat perbedaan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh orangtua, sample 

yang digunakan populasinya lebih luas lagi (misalnya seluruh SMU-SMU di 

Surabaya) sehingga dapat dibandingkan tingkat kemandirian remaja pada siswa 

SMU se-Surabaya. Selain itu alat ukur juga menjadi faktor penting dalam hasil 

penelitian. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya agar membuat alat ukur secara 

tepat dan benar, sehingga dapat mengukur apa yang memang seharusnya diukur. 
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